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ABSTRAK 

  Tujuan dari penelitian ini adalah: 1. Untuk menentukan status 

kebuntingan kerbau secara dini dengan akurasi yang tinggi. 2. Untuk mengetahui 

efektivitas metode deteksi kebuntingan dini menggunakan Gestdect pada kerbau 

lumpur pasca IB. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Batang Anai, Kabupaten 

Padang Pariaman. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari s/d Mei 2021. 

Adapun materi yang digunakan yaitu ternak kerbau yang mempunyai BCS <3 dan 

rata-rata partus 2 sampai 3 kali dengan umur kebuntingan 15, 21, 28 dan ke 35 hari 

dan dilakukan palpasi rektal pada umur ke-90 sebagai kontrol. Hasil penelitian 

diperoleh hasil diagnosa hari ke-15 jumlah ternak yang bunting adalah P1 23 ekor 

(57,50%), P2 23 ekor (57,50%) dan P3 24 ekor (60,00%). Diagnosa pada hari ke-

21 jumlah ternak yang bunting adalah P1 27 ekor (67,50%), P2 27 ekor (67,50%), 

dan P3 28 ekor (70,00%). Pada diagnosa hari ke-28 jumlah ternak yang bunting 

adalah P1 28 ekor ternak (70,00%), P2 28 ekor ternak (70,00%), P3 28 ekor ternak 

(70,00%). Pada diagnosa hari ke-35 jumlah ternak yang bunting adalah P1 28 ekor 

ternak (70,00%), P2 28 ekor ternak (70,00%), P3 28 ekor ternak (70,00%). Hasil 

tingkat akurasi deteksi kebuntingan pada hari ke-15 adalah P1 82,14%, P2 82,14% 

dan P3 85,71%. Pada hari ke-21 adalah P1 96,42%, P2 96,42%, dan P3 100%. Pada 

hari ke-28 dan 35 didapatkan hasil yang sama yaitu pada P1 100%, P2 100%, P3 

100%. Hasil analisis statistik perbandingan antara Gestdect dengan palpasi rektal 

menggunakan uji proporsi menunjukkan bahwa kebuntingan pada hari ke-15, 21, 

28 dan 35 dan palpasi rektal hasilnya terdapat perbedaan yang tidak nyata (P>0,05). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa deteksi 

kebuntingan menggunakan Gestdect sudah dapat dilakukan pada umur kebuntingan 

15 hari dan untuk hasil yang lebih baik sebaiknya dilakukan pada hari ke-21 dengan 

dosis 3 tetes larutan merah ditambahkan larutan putih sebanyak 6 tetes. 

Kata kunci: Gestdect, Deteksi kebuntingan dini, palpasi rektal



 

 

 


